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KATA PENGANTAR

sebagaimana diketahul bersama, bahwa pada tanggal 12
Nopember 1994 felah dicanangkan Gerakan Jumat Bersih secara
nasional oleh Presiden RI dan telah disusul dengan Surat Keputusan
Menterl Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat nomor @ 23 tahun
1994 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Gerakan Jumat Bersih,

Dalom rangka menindaklanjutl dan memasyarakatkan H‘uginfcm
tersebut, maka disusuniah Petunjuk Pelaksanaan Gérakan dumat
Bersih bogi Petugas Lintas Sektor dan Lembaga SwadayaMasyorakat
(L5M) yang memuat prosedur pelaksanaan, kegiatan.dl berbagal
tatanan, dan dilengkopl dengan informasl kesehatan lingkungan
serta cara pemantauan dan penilalan.

Buku Ini sifatnya tidak kaku karena itu dapat dikefbangkan sesual
dengon situasl dan kondlsl lintas sekordan,Jembaga swadaya
masyarakat,

Tuluan diterbitkan buku Inl anfaraylain Gdalah sebogal panduan/
petunjuk bagl petugas lintas\sekior dan lembago swadayag
rasyarakat dalam meloksgnakan keglatan Gerakan Jumat Barsih
di Ingkungan masting-asings '

Kepada semua pﬂmkwﬂﬁtﬁlﬂh membantu penyusunan buku ini,
kam| ucapkan terimekosib

Alkhimya kapnl 'ma_nﬂmmphqn saran darl semua pambaca agar buku
inl dapatdlsamplmakan dan ada manfaatnya,
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A,

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit imbul sebagian karena perilaku manusia yang tidak
sehat, Penyakit dapat dicegah bila pola hidup bersih dan sehat
sudah merupakan bogion darl budaya masyarakat,
Masyarakat Indonesia adalah mosyarakat religius yangerart|
setiap gerok dan perlakunya diwarnal dan dijlwal pleh nilal-
nilal ajaran agamao. Semua agama mengajarkaneagar
umatnya hidup bersih dan sehat, Ajaran agama tersebut beium
sepenuhnya dipahami dan diamalkan oleh segenap umatnya,
sehingga masih banyak anggota masyafakot yang tidak
mencuc! tangan sesudah buang keforan, tidak maond| secara

teratur dan buang hajat sarta merbuana Imbah di sembarang
tempal dan sebagainya.

Darl hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih banyak
rumah penduduk yang tidak dilengkapl dengan jamban/we
dan sarana alr bersih, Kitg ketabiul bahwa sarana alr bersii yang
merupakan sumbler alrkeluarga yang sangat vital dalam
kehidupan sehatkhar, temnyata masih banyak yang tercemar,
halaman rurigh, yang gsenuh kotoran, saluran pembuangan

air limbah yang teigenang mengakibotkan lngkungan rumah
yvang katordan tidak sehat.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang mempunyal
sifat gatong royong. yang amat taat kepada gjaran agama,
hal.ini tercermin dar berbagal kegioton keagamoan yang

lakukan masyarakat sepanjong tahun yang terorganisasi
dalam berbogai kegiatan dan gerakan. Namun demikian,
potensi masyarakaf belum dimanfaatkan sepenuhnya. dan
periu dibina untuk membawa manfoot besar bagi masyarakat
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Upaya yang dilakukan untuk merubah perilaku masyarakat
untuk mencapal sasaran fisik.baik Repelita VI maupun pada

KTT. maka diadakan suatu gerakan yang mellbatkan seluruh
lapisan masyarakat, yaitu Gerakan Jumat Bersih yang

dicanangkan oleh Presiden Seoeharto pada tanggai 12
Nopember 1994 sebagal gerakan nasional.

Palaksanoan Gerakan Jumat Bersih melibatkan berbagai sektor

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dam, organisasi
kermasyarakatan seperi TP PKK dan sebagainyasAgarkegiatan

Gerakan Jurmat Barsih dapat berjolon dengan baik darvsukses
sesual dengan yang diharapkan, maka disusuniah buku
petunjuk inl sebagal pedoman bagl lintas sektor dan lembaga

swadaya masyarakat

Pengerian

Gerakan Jumat Bersimpodalah gerakan nasional untuk
mewujudkan perlaku hidip bersin dan sehat dengan cara

menggalakkan pembangunan dan penggunaan jamban dan
air bersih serta sdrana kesehatan lainnya oleh masyarakat

berdasarkan nilaknial keagamaon dan budaya masyarakat
setermnpat disartal bimbingan pemerintah.

Tujuan

Tujuan. Umum
Meialul buku petunjuk ini petugas lintas sektor dan lembaga
swodaya masyarokat dopat melaksanakan kegiatan Gera kon

Jumat Bersih secara benar dan afektif.




Tujuan Khusus

s Petugas lintas sektor dan lembago swadaya masyarakat
memiliki petunjuk dalam meldksanakan keglatan Gerakan
Jumat Bersih pada kelompok sasaran.

» Petugas lintas sektor dan lermbaga swadaya masyarakat
mermiikl kessragaman materl yang disarmpaikan kepada
kelompok sasaran.

e Petugas lintas sektor dan lemboga swadaya masyorakat
dopat melaksanakan kegiatan Gerakan Jumat Bersih
kepada kelompok sasaran berdasarkan tatghon/setting.

Sasaran

Untuk lebin meningkatkan pencapalon, iydan maka sasaran

kegiatan dikelompokan menurut tetanan, sebogai berlkut:

s Rumah tangga

e Institusi pendidikan (sekolah, madrasah dsb)

e Termnpat kerao (kantor pemeriniah, swasta, pabrik dsb)

s Tempat umum (tempat Badah. pasar tempat hiburan,
pemoerhantion bas,pemieserhentian kereta apl dsb)

o Llembaga Swataya Masyarakat (L5SM) dan Organisas
kamasyarakdtany




BAB I
PROSEDUR PELAKSANAAN

Tingkat Pusat

Pemimpin Lembaga/Departermen Lembaga Swadaya Masyo-
rakat (LSM) terkalt dapat melaksanakan koordinasi dan
kegliatan Gerakan Jumat Barsih dalam bentuk :

O bowpa—

® N

Q.
10.

Merumuskan kebijoksonaan
Merumuskan konsep perencanaan kegliatan

Menylapkan dan pemblinaan petugas dansarana
Pengembangan Komunikasl, Inforrnasl dan Bdukasi (KIE)
dan pelatinan

Membuat patunjuk pelaksanaan
melaksanakan perternuan_antar bérbagal pihak untuk

memperoleh kesepakatan danperan aktif masing-masing
dalam pelaksanaan Gerakan Jumét Bersih

Melaksanakan orientashuntulk.para pelaksana d| daerah
Mendayagunakan sarana KIE untuk kegiatan Gerakan
Jumat Bersih _

Melaksanakanbimbingan teknik

Melakukan monilering.dan evaluasl

Tingkat Provinsi

Fimpinan/petugas darl instansi pemerintah/petugas lembaga

masyarakal/tokoh agama/tokoh masyarakat dapat

swiadaya
melaksanakan koordinasl dan keglatan Gerakan Jumat Barsih
di wileyahnya melalul keglatan ;

Membentuk Pokja (kelompok kerja doerah)

2. Menyusun teknis operasional keglatan KIE
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Merumuskan pelaksanaan keglofan GJB sesual dengan
kondisi dan kemampuan doerah masing-masing dengan
mengacu pada petun|uk pusat.

Melaksanakan perternuan antar berbagal plhak untuk
memperoleh kesapakatan dan peran aktif masing-masing
dalam keglatan GJB,

Melaksanakan keglatan GJB dalam bentuk penyuluhan
(KIE) dlan pelatihan,

Menyebaruaskan pedoman kegiatan yang di buat oleh
pusat.

Menyiapkan petunjuk peloksanaan GJB nglmf provins
Melakukan monitaring dan evaluasl.

Tingkal Kabupaten/Kotamadya

Pimpinan/petugas darl instansi pﬁmalﬂ'l'ruhm terkalt/tokoh
masyarakat/tokoh agama di, melrﬂkjumkun koordinasl dan

berikut.

Menyelenggartkgn kagrdinos teknis pelaksanaon Gerakar
Jurmat Bersih dengon b&rbﬂgnl unsur pengelola/pelaksana
yang adad ﬂf-}g{;ﬂl kobupaten/kotamadya dengan
TTTqu-]'Ifﬂdﬂtm ferum-forum koordinasi yang telah ada,

Baheg}u s@mad dengan unsur-unsur unit pelaksana terkait di
%gifl:'f unbupﬂfenfkntnmndvn menetapkan kegiatan
Geatakdn Jumat Bersih pada lokasl dan waktu yang di
sepokati bersama.

Bekerja sama dengan unsur-unsur unit pelaksana di
kabupaten/kotarmadya mengadakan bimbingan kegiatan
Gerakan Jumat Bersin




Tingkat Kecamatan

Pimpinan/petugas darlinstans pemerintah/Lembaga swadaya
masyarakat terkait/tokoh masyarakat/tokoh agama dil,
melaksanakan koordinasi dan keglatan Gerakan Jumat Besih
dl wilayah kerjanya dengan keglatan sebagal berikut :

Bersama-sama unsur pelaksana Gerakan Jum at Bersih
tingkat kecamatan menyusun jodwal pelaksanaan, prioritas
lokasl, waktu, tenaga dan dengan dukungon, dang yang
ada

Bersama-sama unsur pelaksana/Gerakan Jumat Bersih
fingkat kecamatan melakukan pengamaton dan pengum-
pulan informaosl tentang parmmdﬁnnﬂn GJB (Jarmmban,
sarana air bersih don kesehatanlingkungan lainnya), strata
sasaran, dan potenst yang ada dalém masyarakot sebagal
bahan penyusunan fencantrkeglatan GJB.

Tingkat Deso/Kalurahan

Pembina LKMD,TP-PKK, sektor pendidikan, penerangan, tokoh
masyarakatfokoh agama dil. melaksanakan koordinasi dan
keglotap GJB di desa melalul kegiatan

N

o

Keerdinasi permbangunan di desa yang bersangkutan
Pengorganisasion masyarakat

Perencanaan program/keglatan di masyarakat
Menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi dalom
kegiatan Gerakan Jumat Bersih

menyebariuaskan informasi GJB melalui perfermuan-perte-
muan, arisan, pengaljian, dan dolam setiap kesempatan,




BAB Il

KEGIATAN DI BERBAGAI TATANAN

Tatanan adalah sasaran kegiatan yang berada dalam suatu fempat,
lingkungan, suasana. sistem, dan atau safting, Hal Inl disebabkan
karena antara manusia dengan fatanan tersebut sallng mempe-
naaruhl sehingga dengan mengelompokkan sasaran dalam tatanan
diharapkan dopat memacu peningkatan perilaky positif antara
anggota dalam tatanan tersabut,

Dalam kegiatan Gerakan Jumat Barsih, maka tatanan'damnkegio-
tannya tersebut adalah sebagai berikut :

A Rumah Tangga
Kegiatan :

1.

2

3,
4.

G,

Membangun, menggunakan, dan memelihara jomban
(WC). '

Menyadiakan, menggurakan, dan mernelihara sarana alr
barsih, N N

Menyediakan, mgmbﬁrlgl‘hkun tempat sampah dan
meambuang sampah PEde tempatriya,

Mencuci tapgon saesudah buang air besar, sebelum
mengolah makanan, dan sebelum menyentuh makanan.
Memelinam, kebesihan don keraplan ingkungan rumah

iﬂﬂgﬂ:ﬂ

B.  Instilusi Pendidikan
kegial

1

2.

o b w

Membangun, menggunakan. dan memelihara jamban

WWGS).

Menyediakan, menggunakan, dan memelihara sarana alr

Bersih.

Menyediakan. membensinkan termpat sampah.
Membuang sampah pada tampatnya,

Menyediakan tempat cuci tangan.

Mencuci tangan sesudah buang alr besar dengan alr bersih
clan sabun dan sebelum menyantuh makanan.




7. Memelihara kebemihan dan keraplhan ruang kelas darn

lingkungan sakolah.
B. Memberikan Informasl tentang kegiatan Gerakan Jumat

Barsih kepada anak didik dan persatuan orang tua murid,

Termpal Kerja (kanlor pemerintah, swasta, pabrik dsb).

Kegiatan :
1. Membangun., menggunakar. dan memelihara jamban

(WC). ‘
2. Menyadiakan, menggunakan, don memelihara sarana air

bearsih,
3, Menyediokan dan membersihkan tempatsapipah baik di
dalarm maupun di luar ruangan.
Membuang sampah pada tempalpye:
Menyediakan tempat cuci tangan dapsabun,
Mencuci tangan dengon alr bersii dan sabun sebelum
menyentuh makanan, dan sesudah Bekerja.
Membersihkan dan memalihoma’kebersinan tempat kerja.
Mengatur tempat pemblangandair limbah agar tidak
mencemar ingkungan.
Memberikan informasi tentang pentingnya penarapan

Gerakan Jumat Bemsih dltempat kerja.

0 N~ oon

Tempal Umum (lempal ibadah, pasar, tempat hiburon, tempal

pemberhentian bus, kereto api dsb)

Kegialan:

1. Mambangur. menggunakan, dan memelihara jJamban
(WC)

2. (M digkan, menggunakan dan memellhara sarana alr

bersihe '

Menyediakan dan membersihkan tempat sampah dan

membuang sampah pada tempatnya,

Menyediakan tempat cuc| tangan dan sabun,

Mencuci tangan sebelum dan sesudah bekerja serta

sebelum menyantub makanan.

Mencucl tangan dengan air bersih dan sabun sesudah

buang air besar.

=
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Membersihkan tempat-tempat umum darl kotoran dan
sampah,

Memberikan informasi tentang Gerakan Jumat Bersih pada
pengunjung

Lembago Swadaya Masyarakat (LSM) dan Organisasi
Kemasyarakatan

Kegialan :

1.

Menyebaruaskan Informasi tentang Gerakan Jumat Bersin
kepada anggota dan masyarakat melalul pelatihan,
perfernuan, seminar, media massa, media cefak gan medio
elektronik dli,

Mendorong masyarakat untuk melaksanakean kegiatan
Gerakan Jumat Bersih,

Menjadi penghubung dalom upayd memenuh| fersedianya
sarana dalam pelaksanoaf GJB dengan plhak
penyandang danag.

Mengupayakan adanya daetaf binaan Gerakan Jumat
Bersih yang menjadi doerah pereoritohan.




BAB IV
INFORMASI KESEHATAN LINGKUNGAN

A. Saran Air Bersih i
a. Persyaratan teknis kesehalan air bers

1. Sumur Gall

Jarak minimal 10 meter darl sumber tefcemar misak-
nya, jamban. tempat penampungan airkotor/
comberan, tempat pembuangan sampah, atau
kandang ternak.

s Lantol

Lantai harus kedap, aiy minimal 1 meter dari tepl/
dinding sumur, tidak retakfbecor mudah dibersinkan
dan tidak tergenang.alr (kemiringan minimal 1%-5%).

» Bibir Sumur

Tinggl billair sumiur80 cm darl lantal, terbuat dari bahan
yang kuatdan rapat air,

& Dinding Sumur

Dinding Sumur minimal sedalam 3 meter darl lantal,

dibuat dar bahan kedap air dan kuat (tidak mudah
retak/longsor).

« Tutup sumur

Jika pengambllan alr dengan pompa listrik harus di
tutup rapat. Jlka pengamblian air dengan ember,
harus ada ember khusus dengan tal| timbanya. Untuk

10




mencegah pencemaran, ember dan tall fimba harus
selalu berada dibagian atas digantung (tidak boleh
diletakkan dl lantai).

Sumur Pompa Tangan (SPT)

» Lokasi -

Jarak SPT minimal 10 meter dari surmber tercemar misalnya,
Jamban, tempat penampungan alr kotor/comberan,
tempat pembuangan sampah. kandang atau témak.

« Lantoi

Lantal harus kedop ait minimal 1 metes.dari tepl/dinding
sumur fidak retak/bocor mudah dibersibkan dan tidak
tergenang air (kemirngan minimal 1%5%),

« Sarana pembuangan airdimbah (SPAL)
SPAL harus kedap aiftidak menimbulkan genangan,

panjang SPAL dengan sumurresapan minimal 10 meter
dengan kemiringan minirmal 2%.

« Pipa Pelindung

Pipa penghisap dibaglan atas minimal sedalam 3 meter
dayflantal diindungl dengan pipa pelindung (casing) dan
@tow cor rapat alr (concraet seal),

» Pipa Saringan

Ujting bawah pipa saringan diber kerlkll sebesar biil jagung
(corn gravel lebih kurang 2.5 meter),

1r-<_1;__1'={ PERPUY AKAAN
| NEP: KESSMXTAN




Penampungan alr hujan (PAH)

o R AN pAH harus dapat
T I masuk ke bak Q
alang air yang  alr hujon pada menit pertama

mpinduhkcmfdiullhknn. ago
ticiak masuk kedalam bak.

« Bak Saringan
Tinggl bak saringan minima
0.4 X 0.6 X 0,2 meter agar supaya oran
membersihkan dan terbuat dan bahanya
nyamuk. Susunan saringan terdiri dar kesrlidl, [juk

| 20 cm (volume bok sarngan
g dapat masuk untuk
ng kuat dan rapat
darpasir),

« Pipa peluap
Pipa peluap (over flow) harus dipasang kawat kasa rapat

nyarmuk.

« Bak Serapan
susunan batu, pasir pada‘bakeesapon minimal 0,6 rmeter

dari lantal (volume 0,6 X 0,6 X0.2 meter)

« Kemiringan lantei bak

kKemiringan dantdl bak mengarah ke pipa penguras.
dibersihkan (Hdak terdapal sudut rmati).

Pelindung Mata Alr (FMA)

« Surmiber air
sumber air harus berasal darl mata air yang memenuhi

syaral. bukan dari saluran yang berasal dar
kemungkinan telah tercemar, TGO Yang

» Lokasi

Lokasi surnur air PMA sarma dengan :
o SETDKIED/DL G el P eran kel paca

12




* Bak Pelin dung

TUtup bak pelindung den dinding bok rapat air. pada
t:r.lzgmn atas/ belakang bak pealindung dibuatkan
f'?j ULDH /selokan air yang arahnya keluar dari bak, agar
LI Ok mencemar qir Yang masuk kebak perangkap.
antal bak harys fApat air dan mudah dibersihkan,

kemirngan lantal men
garah pada pipa penguras.
SPAL rapat air dan kemiringan minimal 2%.

5. Perpipaan (pp) \

= Sumber Air/Air Baky

Alr baku harus dilakukan Pengolahan terebih dahulu
sebelum didistribusikan. Kalau a memeanuhi
RE1svaratan airminum langs anfaatkan
sebagal sumber air

e Pipa
Pipa vang digun | melarutkan atau
mengandung bahan IdWwang dapat membaha-
yakan kesehatap, bocoran pipa tidak lebih
darl 5%. Pemasan ipa tidak boleh terendarn air
kotor atau al

. ngambilan air
Pengambilan air darl sarana perpipaan harus
dilakukan melalul kran.

Untuk mengetahul kualitas air bersih perlu diadakan

sanitasl sarana air bersih sesual dengan formulir
Eﬁkelmrknn oleh Direktorat Penyehatan Air Dit. Jen

PPMPLP. Dep. Kes. R

13




b. Pengawasan Kualilas Air.

e Syaral air:
Sesual dengan permenkes nomor 416 tahun 1992, tentcmlﬂ
persyaratan air harus memenuhl kritera sabagal berlkut .

1. Fisik 3
Air yang dimanfaatkan tidak berwarna. tidak berasa aan

tidak berbau. Ketiga persyaratan tersebut harus add pada
setiap air bersih.

Apabila secara fisik berasa atau berbau maka rasa atau
bau tersebut harus dihllangkan. misalnyaydengan

penyaringan.

2. Bakleriologis _ :
Alr yang dimanfatkan tidak men@andung kuman yang

mermbahayakan kesehatan, Paficeparan air oleh bakter
berasal darl fercampurnya sufnbef-surpber alr oleh bahan
pencemar misalnya olgh kotoram manusia, kotoran
binatang maupun olehdmbah lainnya. Agar fidak terjadi
pencemaran air oleh bakterh. yang mengganggu kase-
hatan, sumber alrhans dihingarl darl sumber pencemaran.

3. Kimia _
Air yang dimanfaatkan tidok mengandung bahan kimia

yang mengganggu kesehatan. Beberapa bahan kimia
apabila terdapat dalam alr dan dikonsumsl dengan waktu
yangilama akan meanimbulkan penyakit pada masyarakat
vang mengkonsumsl. Beberapa bahan kimia tertentu dan
dalam. kadar tertentu bahkan sangat dibutuhkan oleh
rmanusia untuk konsumsl sehari-hari.

c. konservasi Air
Konservasi air sangaf diperiukan agar kualitas da
n kuant
sebagal sumber kehidupan dapat dlpartchgzkﬁ::
kelestariannya, hal ini dopat dilakukan dengan !

14




1. Perdindungan lerhadap pencemaran
Agar kualllas dan kuantitas air sebagal sumber harus
dihindarkan darl pencemaran. Sumber-sumber pence-
maran berasal darl limbah domaestik (kotoran manusia,
kotoran hewan, limbah rumah tangga). Limbah pertanian
akibat pemakaian pestisida yang berleblhan maupun
limbah pabrik. Untuk mencegah pencemaran dan
pengrusakan sumber aic sumber alr harus dilindungi antard
lain dengan memberikan pogar atau pemberlan dralnase.,

2. Pencegahan degedrasi lingkungan
Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan cara
memberlkan pengertian agar tidok mearusak lingkungan
yang akan berakibat pada berkurangnya kuontitas dan
kualitas sumber air,

3. Pengambilan dan pangnn‘g__iguim air

bilan daripengangkutan air _

’ Ez':'rguﬂr:'\bilm air dan PDAM/PAM ke terminal air meng-
gunakan tangkl alr yong tertutup dan bersih. Farﬁamimlulu
secara rutin harus dilaksanakan agar tangkl air s&
bersih, bebasjentik. lumpur atau Iunl't!L::J‘tE.l F*Br:glqr:‘-uifaz:ligg Eﬁ

» it _Ember sefela
darl surmur gallimemakal ember k)
arUs selalu digantung. fidak boleh diletakan
?tnm,r ﬁ;ﬂgﬂhuk%aleh kotor Hidak boleh tergeletak
dilontaisumur, : B
Apabilt k mengambil air dan tanga
T Hb"fcn:::;gﬁams dibersihkan dulu (cucl tangan pn:ul
m%n.?n} Pengamblian air darl sumur gall mh?aT?:n%
< ur{gklryung dllengkapi dengan Embefﬂ",;, 2 E*,rm g
gl?ﬁr::?mi unfuk mengungkit harus salalu bers

letaknya harus selalu mengganfung.

&



air
’ ;;:g::gtﬂt‘:: qir ciari sumber aif sampal ketermnpat tujuan

adah. rmisal
unakan berbd imacam w
:ﬁﬁgeﬁrﬁg&n drurm, bambu atau tempat lnu_nn.,.u
Tangan nrﬂ:lng yang akan membawa air hﬂﬂils‘barsm car
cotoran yang mungkin melekar. semua alal pe-
ir harus dibersinkan sarmpai fidak

kut sebelum dilsla
;agr;?ﬁlj-mn di wadah air harus salalu ditutup mencegan

pengotoran dar |uar

Pengawasan Kualitas Tanah o~
Pada lingkungan yang sahat, dimana pen‘ubu::[:fgﬂn-kmnrun

manusia dilaksanakan dengan sistem yang botk. maka
pencemaran tanah sekitar rumah, oleh fipjo manusia
sangatiah kecll. Seballknya pada liigkuRgan yang Kurang
baik dimana pembuangan kotefan fnanusia belum
terlaksana dengan balk. pencémaransekitar halaman olen
tinja manusla masih sangah@esar kemungkinannya.
Pencemaran yang demikion\dopat menyebabkar
tersebarmya penyakit-penyakitperut, sepert! diare. penyakit
kecacingan, typus patut dan sebagainya, merupakan

penyakit yang pred@lensifya cukup tinggl terutama pada
masyarakat pegesadn,

sumber pefRCemaran oleh tinja inl bermacam-mao

W . I LT
antaraflain edaian karena masih adanya kebiasaan
mq_gyﬁrt?itqg‘ Yang membuang kotorannya di sembarano
tempal karena penduduk belurm mempunyai jJamban, atac

!P"’TE!F_H fidok digunakan dengan -
yang belum memenuhi svnrmg semestinya atou jambar

Déngan demikian dapat diambi

pencemaran tanah oleh tinja
indikasi adanya pernbuqnggn g?gr‘gﬁfﬂ menunjukan suatu

semestinya. Salah satu cara N manusia yang fidak
. untuk menget [

Gt o Cocn o dengan menemikan folur cacing

sekitar halaman rumah, 9 pada permukaan tanah d

| simpulan banwa



Pengawasan kualitas tanab yvang ditujukan pada pemeriksaan
caclng terutama dlmnl-rsudk;?'t Enmd FoERe

* Diperolehnya gambaran penyebaran telur cacing
yang
berhubungan dengan kesehatan masyarakat.
*  Diperclehnya gambaran tentang penggunaan jamban
oleh keluarga dan para anggotanya.

Untuk dapat mengetahul adanya telur cacing padattanah Ini
ﬂ?gﬂﬂ$ﬁ3ﬂ EL}J_IﬂélIJ Eﬁi:‘n tertentu yoitu dimulal darl pergambilan

anah di sekitar rumah, proses pembuatan sedicamdan
pemeriksaan di bawah mikroskop.

B. Sarana Pembuangan Alr Limbah (SPAL)

a. Persyaralan kesehalan sarang’ pembuangan air limbah
(SPAL)

1. Tidak mencemar air tanah dan air

2. Tidak menimbulkan sarang nyamuk dan jalanfikus

3. Tidak menimbulkan kecelakoon

4. Tidak menimbulkan bau.gdan gangguan pemandangan

b. Persyaratan kesehalgn sarana pembuangan kotoran ma-
nusiafjamban:

1 - Tidak mencemari air
e jardk lubang kotoran ke surnur lebih dari 10 meter
*arak lubang kotoran lebih rendah darl sumur

2 Tidak mencemari tanah permukaan

« Buang kotoran tidak disembarang tempat
. E:lmp%r septik tank dibuang ke pengolahan kotoran
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C.

3. Bebas dori serangga

Lubang jomban cemplung harus ditutup
: I?urngr? jamban harns terang/ada ventiasl.

4. Tidak menimbulkan bou dan nyaman digunakan

e Gunakan jamban leher angsa

e Lontal kedap air
« Tersedia alat pembersih lantal dan alat pembarsin

lubang jamban.

5 Aman digunakan aleh pemakal
o Lantal tidak licin dan kuat

6. Mudah dibersihkan dan lidak ménimbulkan gangguan
bagl pemakal

e Lantal mirng ke arah lub@ngMembuangan
e Alr cucian tidak disalutkargada’tubang jamban

7. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan
e Harus berdindifgrbenpintu dan beratap

c. Kebersihan jomban

Pemberihamjemban dilakukan secara berkala setiap selesai
digtinakan:‘Pembersihan jamban menggunakan sikat lanta,
sikatBowldan alr. Kalau menggunakan lysol atau karbol
usahakan jangan masuk ke dalam lubang jamban. Sekitar

harus bersin dan sampah tidak berserakan, Jamban

yang rusak segera diperbaikl,
penanganan Kotoran Manusia

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pena-
nganan kotoran manusia antara lain |
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1. kotoran bayi dan ballia
Pembearsihan kqfnrnn anak dapat dilakukan dengan
menggunakan air bersih dan menggunakan kapas. Kapas
atau kertas yang telah digunakan membersihkan kotoran anak
dan bayl sebalknya direndam.

2. Kotoran atau muntahan penderita diare
Kotoran/muntahan sebaiknya ditampung disuatu tempat

yang kemudian dibuang ke jamban, bekas pakaion yang
termuntahan sebalknya direndam dengan lisol baru dicucl,

jangan lupa cucl tangan dengan sabun. Setelah mem-
bersihkan kotoran anak dan bayi sebalknya di rendam,

3. Mencuci fangan hendaknya menggunakan airbersih dan
sabun dengan seluruh jar dan telapak tengan yang digosok
berulang-ulang dengan sabun,

4. Hygiena Tinja :
e Pembersihan dubur dopat dilekukan dengan tangan
memakal sabun dan alfbersih.
e Tangan bekas membersihkan fadi dicuci dengan alr bersin
dan sabun untuksmempermudah menghllangkan lemak
yang menempél pada kullt tangan, sehingga tangan

menjadi bersih,

D. Hygiene

S&rlian sehari-harl {alr minum, memasak, mencuch)
ﬁg#dng:g;ﬁﬂmbll dari sumber ﬂtl': v?nﬁ bgrsllr? ﬁﬂ;rﬁﬁﬂ;
H . Wadah air hendaakia
dipertahgnkan kualitasnya e A
tinagl dari lantai di fempat yang bersi
ﬂf&gﬁkg Ig;?:r:mnn. %‘gngumbilnn air hendaknya menggunakan
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dah dipakal, Sebely
cent ng) yang diganfung kalau 5U =
alr dfﬂgﬁ.-fﬁrf-f sé;bngul air minum periu dimasak danhulu sampal

it baru diangkat dan diletakkan di termpar

mendidih setelah 5mean
yang fertutup, Untuk penyaiian di gunakan cangkir/gelas yang
telah dicucl dengan air bersih dengan memakal sabun dan fiday

bolsh dicampur dengan air mentah.

Hygiene Parorangan

Hygiene perorangan melipufi Nga _
gunakan sabun, cuci muka, mandi. membersinkan kuku, pakaian,

handuk. seprei dan salimut. Kuku dipotong kalausudah panjang
dan dibersihkan, mandl paling sedikit satu kali satu han dengan
mempergunakan sabun mand|. Pakaian kalau sudah kotor
diupayakan untuk dicuci sesegera prungkin, Diupayakan untuk
tidak bergantian baju, selimut, hafduk untuk menghindari nsiko

panularan penyakit kulit.

Hygiene Rumah Tandger

Biosakan untuk _rﬁambafs!hkunfmangalup parabot, menyapu
lantal, mengape! laptal, membersihkan halaman, melepas

soneial ssbalum memasukl ruman. Membersihkan mainan
anak-afiak secara rutin untuk memperkecl resiko penularan

kuman pehyakit,

Hygiene Lingkungan

pembuangan sampah secara rutin ke tempat yang telar
disediakan akan mengurangi ;:uani:Eglrn.:::|r::*,:::r';1!‘r na%t,ruh:lf
Pernbuangan sampah dapat dilakukan dengan dibakar otau
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dimasukan dalam lobang yang segera ditutup/ditanam

S?km?amnwt p;llnwtgk perkotaan dapat dliakukan dengan diangkut
pa uangan sementara yang kemudian diangkut ke

tempat pembuangan akhir i

N\

\g/‘b
P
O
&




A,

BAB V
PEMANTAUAN DAN PENILAIAN

Pemantauan

Dalam pelaksanaan kegiatan GJB diperlukan suatu koordinasi

kegiatan pemantauan dan pelaporan agar keglatan dapat
dilaksanakan sesual rencana yang diterapkan.

Adapun cara pemantauannya dapat dilakukan sebagal berikut:

1. Lembaga/Departemen/instansi/LSM pusat menyampaikan
saran/perbalkan/peningkatan kepada Menko Kesra.

2. Pimpinan /Petugas darl instansi/LSM terkalt Tingkat |
menyampaikan saran-saran pefbaikan serta pening-
katannyo kepada komponen yangterkait (Tingkat Pusat)
(Fimplnan Lembaga/Departemen/LSht terkait fingkat pusat).

3. Pimpinan /petugas dari instansi/LSM terkait Tingkat I
menyampalkan saran-saran, perbalkan serfa cara
peningkatannya kepada komponen terkait (Tingkat [)

4. Pimpinan/petugas darl |nstansi/LSM terkalt Tingkat
Kecamatan menyampalkan saran-saran (usul-usul)
perbalkan serfascara peningkatannya kepada komponen
terkait (Tingkat),

5. Pembina LKMD{LSM terkait menyampaikan saran-saran (usul-
usul) perbalkan,sérfa cara peningkatannya kepada
komponen terkait (Tingkat Kecamatan)/Camat,

Penilaian/Evaluasi

Evaltasi-bertujuan untuk mengetahui,
menganalisis manfaat Gerakan Jurmnat Bersih terutama tentang
perubahan pengetahuan, sikap dan perllaku sasaran dalam hal
hidup bersih dan sehat terutama mengenai ketersedlaan
jamban, sarana air bersih, tersedianya fempat-tempat sampah

melengkapl dan

]



dan perilaku cucl tangan serta membuang sampah pada
orbatme, g pan pa

Evaluasi dapat dilakukan oleh pengelola dan dapat juge
dilakukan oleh pihak ketiga dalam bentuk survai. observasi, siE::h
kasus maupun penelitian, Adapun cakupan evaluasi dapat
meliputl tingkat naslonal, wilayah, propinsl atau sasaran
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BAB VI
PENUTUP

Petunjuk pelaksanaan inl disusun sebagal pegangan bagl petugas
Lintas Sektor/LSM dalam melaksanakan Gerakan Jumat Bersih yang
sifatnya fleksibel dan masih dapat dikembangkan sesual situasl dan
kondlsi masing-masing instansi terkalt

Diharapkan melalul buku petunjuk Ini para petugas linkas saktor/LSM
terkalt dopat melaksanakan kegiatan Gerakan Jumat Bersifudi unif
masing-masing dan tempat unit dibawahnya sehinggo Serakan
Jumat Bersih dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna.

Unfuk leblh ferlaksananya petunjuk ini sesuaikebljoksanaan yang
ditetapkan, maka petunjuk ini dapat dijgbarkandedih rincl lag dalam
bentuk Petunjuk Pelaksanaan {Juh:luk% dan Petunjuk Teknis (Juknis)
masing-masing lembaga/departemen/LSM terkait

Mudah-mudahan buku petunjuk inl @da manfaatnya,

LIS PERPUSTARKAAN

DEP: ME \TAN |




Ferpustakaun Pusat
DEPARTEMEN KESEHATAN R.L

Tel. Kembali,

e i
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